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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya
mendukung digitalisasi layanan administrasi karyawan di lingkungan
perusahaan. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan mitra, ditemukan
beberapa permasalahan, seperti proses pengajuan cuti, izin, lembur, dan surat
tugas yang masih dilakukan secara manual, kesulitan dalam memantau status
pengajuan, serta pengelolaan dokumen yang belum terintegrasi. Kegiatan
pengabdian bertujuan untuk mendampingi mitra dalam mengidentifikasi
kebutuhan layanan administrasi dan memberikan solusi melalui penerapan
konsep Employee Service Desk. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
observasi, identifikasi kebutuhan pengguna, pendampingan penyusunan solusi
digital, serta penyampaian hasil kepada mitra. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa mitra berhasil mengidentifikasi sembilan kebutuhan utama layanan
administrasi dan memperoleh rancangan aplikasi Employee Service Desk yang
terdiri atas dashboard, pengajuan layanan, monitoring status, notifikasi, riwayat
pengajuan, dan approval atasan. Aplikasi tersebut diharapkan dapat menjadi
acuan dalam pengembangan sistem layanan administrasi karyawan yang lebih
efektif, efisien, transparan, dan terintegrasi. Selain itu, kegiatan ini juga
meningkatkan pemahaman mitra mengenai pentingnya transformasi digital
dalam mendukung peningkatan kualitas layanan administrasi di lingkungan
perusahaan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai organisasi untuk melakukan
transformasi digital dalam mendukung efektivitas dan efisiensi proses bisnis. Transformasi digital tidak
hanya berfokus pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga pada peningkatan kualitas layanan, produktivitas,
dan kinerja organisasi (Hindarsah, 2023; Vial, 2019; Parry & Strohmeier, 2014). Salah satu aspek yang
memerlukan dukungan teknologi adalah layanan administrasi karyawan yang meliputi pengajuan cuti, izin,
lembur, dan surat tugas.

Layanan administrasi yang masih dilakukan secara manual sering menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti keterlambatan proses, kesulitan dalam memantau status pengajuan, serta pengelolaan
dokumen yang belum terintegrasi. Pemanfaatan sistem informasi yang terintegrasi mampu meningkatkan
kualitas layanan, mempercepat proses administrasi, serta meningkatkan transparansi informasi bagi
pengguna (Lubis & Batubara, 2025; Caesario, 2022).

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan mitra, proses administrasi karyawan di lingkungan
perusahaan masih dilakukan melalui beberapa media yang berbeda, seperti dokumen fisik, surat elektronik,
dan aplikasi pesan instan. Kondisi tersebut menyebabkan proses administrasi menjadi kurang efektif karena
pengguna harus menggunakan berbagai saluran yang tidak terintegrasi. Selain itu, pengguna juga
mengalami kesulitan dalam memantau status pengajuan yang sedang diproses sehingga sering kali harus
melakukan konfirmasi secara berulang kepada pihak terkait. Permasalahan lain yang ditemukan adalah
penyimpanan dokumen yang tersebar pada berbagai media sehingga menyulitkan proses pencarian kembali
ketika dokumen dibutuhkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa organisasi memerlukan sistem layanan
digital yang mampu mengintegrasikan berbagai kebutuhan administrasi dalam satu platform sehingga
proses kerja menjadi lebih efektif dan efisien (Verma & Sharma, 2024). Berdasarkan permasalahan
tersebut, diperlukan suatu solusi yang mampu mengintegrasikan berbagai layanan administrasi karyawan
ke dalam satu platform yang mudah digunakan. Employee Service Desk merupakan layanan berbasis
teknologi yang dapat meningkatkan efektivitas layanan internal, mempercepat penyelesaian permintaan
pengguna, serta mendukung pengelolaan layanan yang lebih terstruktur (Marrone & Kolbe, 2011;
Firmansyah, 2022).

Berbagai kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi digital mampu
meningkatkan kualitas layanan berbasis teknologi dan memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik
(Arujisaputra et al., 2026). Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian yang berfokus pada
pendampingan digitalisasi layanan administrasi karyawan melalui penerapan Employee Service Desk di
lingkungan perusahaan.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi mitra dalam mengidentifikasi permasalahan
layanan administrasi karyawan, memberikan solusi digital melalui penerapan Employee Service Desk, serta
menghasilkan aplikasi sistem yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan layanan administrasi yang
lebih efektif, efisien, transparan, dan terintegrasi. Hasil kegiatan diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman mitra mengenai pentingnya transformasi digital dan mendukung pengembangan layanan
administrasi karyawan di lingkungan perusahaan.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pendampingan
digitalisasi layanan administrasi karyawan di lingkungan perusahaan melalui penerapan konsep Employee
Service Desk. Kegiatan bertujuan untuk membantu mitra mengidentifikasi permasalahan administrasi serta
memberikan solusi digital yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui observasi, diskusi,
pendampingan, dan evaluasi sesuai tahapan penelitian dan pengabdian yang dikemukakan oleh Sugiyono
(2022). Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui kegiatan observasi dan koordinasi dengan mitra untuk
memperoleh informasi mengenai proses administrasi yang sedang berjalan. Pada tahap ini dilakukan
identifikasi permasalahan yang dihadapi, seperti proses pengajuan yang masih dilakukan secara manual,
kesulitan dalam memantau status pengajuan, serta pengelolaan dokumen yang belum terintegrasi.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan diskusi dan pendampingan bersama mitra. Kegiatan
ini meliputi identifikasi kebutuhan pengguna, penyampaian konsep digitalisasi layanan administrasi,
serta penyusunan solusi melalui penerapan Employee Service Desk. Berdasarkan hasil diskusi, dirancang
beberapa fitur utama yang dibutuhkan, yaitu dashboard, pengajuan cuti, pengajuan izin, pengajuan
lembur, surat tugas, monitoring status pengajuan, notifikasi, riwayat pengajuan, dan approval atasan.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian solusi yang dihasilkan dengan kebutuhan
mitra. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan penyampaian hasil aplikasi kepada mitra untuk
memperoleh masukan dan saran perbaikan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa konsep Employee
Service Desk dapat menjadi alternatif solusi dalam mendukung digitalisasi layanan administrasi
karyawan yang lebih efektif, efisien, transparan, dan terintegrasi.

Evaluasi pengguna dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada peserta kegiatan untuk
mengetahui tingkat kepuasan terhadap aplikasi Employee Service Desk. Evaluasi difokuskan pada aspek
kemudahan penggunaan, kemudahan navigasi, kesesuaian fitur, dan manfaat sistem dalam mendukung
digitalisasi layanan administrasi karyawan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Observasi Awal dan Identifikasi Permasalahan Mitra
Kegiatan pengabdian diawali dengan observasi dan diskusi awal bersama mitra untuk memperoleh
gambaran mengenai proses layanan administrasi karyawan yang sedang berjalan di lingkungan
perusahaan. Observasi dilakukan dengan mengidentifikasi alur pengajuan administrasi, media yang
digunakan, serta kendala yang dihadapi pengguna dalam menjalankan proses administrasi sehari-hari.
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan beberapa permasalahan, yaitu proses pengajuan cuti, izin,
lembur, dan surat tugas masih dilakukan melalui beberapa media yang berbeda, seperti dokumen fisik,
surat elektronik, dan aplikasi pesan instan. Kondisi tersebut menyebabkan proses administrasi menjadi
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kurang efektif karena pengguna harus menggunakan berbagai saluran yang tidak terintegrasi. Selain
itu, pengguna mengalami kesulitan dalam memantau status pengajuan dan proses pencarian dokumen
memerlukan waktu yang relatif lama.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya solusi yang mampu mengintegrasikan layanan
administrasi karyawan ke dalam satu platform yang mudah digunakan, terstruktur, dan transparan.

Gambar 1. Kegiatan Observasi dan Diskusi Awal dengan Mitra

2. Pelaksanaan Diskusi dan Pendampingan

Setelah permasalahan berhasil diidentifikasi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan
pendampingan bersama mitra. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai
pentingnya digitalisasi layanan administrasi serta mengidentifikasi kebutuhan pengguna terhadap
sistem yang akan dikembangkan.

Pada tahap ini, tim pengabdian dan mitra mendiskusikan berbagai kebutuhan layanan administrasi
yang diperlukan, seperti pengajuan cuti, izin, lembur, surat tugas, monitoring status pengajuan, riwayat
pengajuan, notifikasi, dan proses persetujuan oleh atasan. Kegiatan berlangsung secara interaktif
sehingga mitra dapat menyampaikan kebutuhan, kendala, serta harapan terhadap sistem yang akan
diterapkan.

Melalui kegiatan pendampingan ini, mitra memperoleh pemahaman mengenai manfaat penerapan
Employee Service Desk dalam mendukung efektivitas dan efisiensi layanan administrasi di lingkungan
perusahaan.
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A 3 : 5.
Gambar 2. Kegiatan Diskusi dan Pendampingan Bersama Mitra

3. Hasil Pendampingan Berupa Aplikasi Employee Service Desk

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi kebutuhan bersama mitra, diperoleh solusi berupa
aplikasi Employee Service Desk yang dirancang untuk mendukung digitalisasi layanan administrasi
karyawan. Penyusunan kebutuhan sistem dilakukan berdasarkan prinsip rekayasa perangkat lunak
yang menekankan pentingnya identifikasi kebutuhan pengguna sebelum proses pengembangan sistem
dilakukan (Pressman & Maxim, 2020; Sommerville, 2016; Wiegers & Beatty, 2013).

Aplikasi Employee Service Desk terdiri atas beberapa fitur utama, yaitu dashboard, pengajuan cuti,
pengajuan izin, pengajuan lembur, surat tugas, monitoring status pengajuan, riwayat pengajuan,
notifikasi, dan approval atasan. Pembangunan fitur dilakukan berdasarkan konsep rekayasa perangkat
lunak yang berorientasi pada kebutuhan pengguna dan fungsionalitas sistem (Rosa & Shalahuddin,
2018).

a. Halaman Login dan Dashboard
Halaman Login dan Dashboard dirancang sebagai akses awal pengguna ke dalam aplikasi
serta menampilkan informasi dan menu utama yang mendukung layanan administrasi karyawan
secara mudah dan efisien.

Q Jlohn Doe

HR Sistem

Gambar 3. Halaman Login dan Dashboard
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b. Halaman Pengajuan Layanan
Halaman Pengajuan Layanan digunakan untuk melakukan pengajuan administrasi secara
digital sehingga proses administrasi menjadi lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik.

&« Pengajuan Cutl « Pengajuan Lembur « Pengajuan l2in

Gambar 4. Halaman Pengajuan Layanan
c. Halaman Status Pengajuan

Halaman Status Pengajuan digunakan untuk memantau perkembangan pengajuan secara
real-time serta mendukung proses persetujuan oleh atasan.

Rwayat Pangajuan

Gambar 5. Halaman Status Pengajuan

4. Penyampaian Hasil kepada Mitra
Tahap selanjutnya adalah penyampaian hasil aplikasi Employee Service Desk kepada mitra melalui
kegiatan presentasi dan diskusi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai solusi
yang dihasilkan serta memperoleh masukan dan saran dari mitra terhadap aplikasi yang telah dibuat.
Berdasarkan hasil diskusi, mitra memberikan tanggapan positif terhadap aplikasi yang dihasilkan
karena fitur-fitur yang dirancang telah sesuai dengan kebutuhan layanan administrasi di lingkungan
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perusahaan. Selain itu, mitra menilai bahwa aplikasi tersebut dapat menjadi acuan dalam
pengembangan sistem administrasi karyawan pada tahap implementasi selanjutnya.

Gambar 6. Penyampaian Hasil Aplikasi Employee Service Desk kepada Mitra

5. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengabdian yang
telah dilaksanakan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan mampu meningkatkan
pemahaman mitra mengenai pentingnya digitalisasi layanan administrasi serta memberikan solusi
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Selain itu, tersedianya aplikasi Employee Service Desk memberikan gambaran kepada mitra
mengenai sistem layanan administrasi yang lebih terintegrasi, transparan, dan mudah digunakan. Hasil
kegiatan ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan aplikasi yang mampu
meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan administrasi karyawan di lingkungan perusahaan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui pendampingan digitalisasi
layanan administrasi karyawan berhasil membantu mitra dalam mengidentifikasi berbagai permasalahan
pada proses administrasi yang masih dilakukan secara manual, seperti kesulitan dalam memantau status
pengajuan, pengelolaan dokumen yang belum terintegrasi, serta proses persetujuan yang memerlukan
waktu relatif lama.

Melalui kegiatan observasi, diskusi, dan pendampingan, diperoleh solusi berupa aplikasi Employee
Service Desk yang dirancang sesuai dengan kebutuhan mitra. Aplikasi tersebut mencakup beberapa fitur
utama, yaitu dashboard, pengajuan cuti, pengajuan izin, pengajuan lembur, surat tugas, monitoring status
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pengajuan, notifikasi, riwayat pengajuan, dan approval atasan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra
memperoleh pemahaman mengenai pentingnya transformasi digital dalam mendukung layanan
administrasi yang lebih efektif, efisien, transparan, dan terintegrasi.

Aplikasi Employee Service Desk yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pengembangan sistem layanan administrasi karyawan di lingkungan perusahaan serta mendukung
peningkatan kualitas pelayanan dan produktivitas kerja di masa mendatang. Hasil kegiatan ini sejalan
dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa digitalisasi layanan administrasi mampu meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses bisnis organisasi (Mosaid et al., 2024).
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